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ABSTRAK 

Abstrak: Gerakan Literasi Nasional (GLN) menjadi fokus utama Pemerintah. Digital 
library merupakan alternatif yang bersifat strategis untuk meningkatkan kemampuan 

literasi masyarakat. Masjid, sebagai sarana terdekat dalam masyarakat untuk 

bersosialisasi selain untuk kepentingan utama beribadah, merupakan tempat yang 

strategis menjadi ruang belajar, menuntut ilmu, memecahkan persoalan sosial, ekonomi 

dan tempat menyumbangkan ilmu, karya serta sedekah untuk kepentingan umat. 

Gerakan literasi di Masjid merupakan langkah sinergis dalam upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta upaya deradikalisasi. Melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, UIN Raden Mas Said Surakarta melakukan 

implementasi GLN melalui digital library kepada jamaah di Masjid Al Fauziyah, 

Sukoharjo karena memiliki kelebihan yaitu menghemat ruangan, memiliki akses ganda, 

tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, dan biaya lebih murah. Respon jamaah tehadap 

kemudahan dalam mempelajari digital library sebesar 88,42%, kemudahan dalam 

pemahaman tampilan layar sebesar 87,37%, kemudahan dalam menemukan buku 

85,26%, kemudahan dalam mengakses buku sebesar 87,37% dan kebermanfaatan 

digital library bagi para jamaah sebesar 95,79%.  

 

Kata Kunci: Digital Library; Masjid; Literasi. 

 

Abstract:  The National Literacy Movement (GLN) is the main focus of the Government. 
The digital library is one of the efforts to improve people's literacy skills. The mosque, as 
the closest means in the community to socialize other than for the main purpose of 
worship, is a strategic place to become a space for study, study, solve social, and 
economic problems, and a place to contribute knowledge, work, and alms for the benefit 
of the people. The literacy movement in mosques is a synergistic step in an effort to 
increase knowledge and insight as well as deradicalization efforts. Through community 
service activities, UIN Raden Mas Said Surakarta implemented GLN through a digital 
library at the Al Fauziyah Mosque, Sukoharjo because it has the advantages of saving 
space, having dual access, not being limited by space and time, and lower costs. The 
pilgrims' responses about the ease of learning the digital library 88.42%, the ease of 
understanding the screen display 87.37%, the ease of finding books 85.26%, the ease of 
accessing books 87.37% and the usefulness of the digital library for pilgrims by 95.79%. 
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A. LATAR BELAKANG 

Gerakan Literasi Nasional (GLN) merupakan salah satu fokus dari 

Pemerintah. Pada tahun 2020 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

menggalakkan Kembali GLN (Setyowati & Lubis, 2020). Tujuan umumnya 

adalah untuk menumbuhkembangkan budaya literasi dalam ekosistem 

pendidikan yang berawal dari tingkat keluarga, sekolah dan masyarakat 

dalam rangka pembelajaran sepanjang hayat sebagai upaya meningkatkan 

kualitas hidup manusia (Putri et al., 2020). 

Masjid sebagai sarana terdekat dalam masyarakat untuk bersosialisasi 

selain untuk kepentingan utama beribadah, merupakan tempat yang 

strategis sebagai ruang belajar, menuntut ilmu, memecahkan persoalan 

social dan ekonomi Usman et al. (2022), dan tempat menyumbangkan ilmu, 

karya serta sedekah untuk kepentingan umat (Nasrullah et al., 2019). 

Dalam era milineal ini, berbagai pihak berupaya menumbuhkan 

kembali gerakan kebangkitan umat Islam dengan berbagai cara, salah 

satunya adalah membuka wawasan umat dengan membaca dan menambah 

ilmu pengetahuan yang terkandung di dalam buku, hal ini sering disebut 

Gerakan Literasi Masjid (Nasrullah et al., 2019). Literasi masjid bisa 

dimaknai sebagai gerakan ‘melek pengetahuan’ dalam masjid Kesuma et al. 

(2022), dimana mengembalikan fungsi masjid sebagai basis peradaban, 

pembinaan umat dalam berbagai bidang, memperluas wawasan dalam 

bidang agama dan lainnya, selain tempat utama menjalankan ibadah 

(Nugraha & Sunartiningsih, 2021).  

Membangun perpustakaan di lingkungan masjid dengan buku fisik, 

atau disebut perpustakaan konvensional dengan ratusan bahkan sampai 

ribuan buku tentu akan sangat membantu Gerakan Literasi Masjid 

Mubarok (2021), namun perpustakaan yang menggunakan konsep 

konvesional ini tentu membutuhkan ruangan luas. Hal ini mengingat 

koleksi buku tercetak akan semakin bertambah, juga tingkat kesulitan 

tinggi karena memerlukan petugas tersendiri yang mau menginput data, 

menyusun buku kembali dan rajin menginventaris buku-buku fisik yang 

ada dan dikerjakan secara manual (Nurdianti et al., 2015). 

Digital Library mencerminkan koleksi dan layanan perpustakaan di 

dunia fisik dalam versi analog dari perpustakaan konvensional dalam 

keberagaman dan kompleksitas koleksinya. Bentuknya berupa media 

elektronik yang bisa disimpan dalam rupa yang biasa dilihat (Wicaksono & 

S, 2019). Perpustakaan yang bisa diakses secara online ini sangat cocok 

diterapkan pada sebagian besar masjid di wilayah Indonesia, salah satunya 

masjid Al Fauziah yang berada di wilayah Ngruki Sukoharjo (Kadarsih et 

al., 2017). 

Dalam mapping awal pada survey pedahuluan pada Masjid Al Fauziah, 

Grogol Sukoharjo ditemukan beberapa masalah yang dihadapi Masjid ini 

dalam rangka pengadaan perpustakaan, yakni keterbatasan ruang. Sejak 

awal pembangunannya, masjid ini meski terdiri dari dua lantai, tidak 
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didesain banyak ruang untuk banyak fungsi. Padahal, kebutuhan akan 

ilmu pengetahuan para jamaah diera kini sangat urgent. Terlebih, meski 

sudah ada kerjasama dengan penerbit (Arofah) dalam pengadaan buku-

buku untuk perpustakaan masjid ternyata, jumlahnya sangat terbatas 

(hanya puluhan) sangat jauh dengan kebutuhan ideal sebuah perpustakaan. 

Diharapkan melalui pengabdian masyarakat ini mampu memberikan solusi 

dalam upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta upaya 

deradikalisasi. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan bersama dengan takmir dan 

jamaah di Masjid Al-Fauziah Ngruki, Sukoharjo pada tanggal 20 Juli 2022 

– 20 Oktober 2022. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa 

tahap yaitu: 

1. Perencanaan 

Tahapan perencanaan dilakukan dengan mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi oleh jamaah Masjid Al Fauziah sebagai 

mitra. Masjid Al Fauziah ini memiliki permasalahan dalam bidang 

literasi. Pertama, takmir dan jamaah masjid memerlukan 

perpustakaan ada di dalam masjid untuk membuka wawasan ilmu 

pengetahuan bagi jamaah. Perpustakaan yang ada hanya sebatas rak 

kecil yang hanya berisi belasan buku. Kedua keterbatasan ruang 

masjid untuk perpustakaan dengan banyak buku dan ketiga Ngruki 

merupakan wilayah yang berfaham salafi haraki dimana potensi 

radikal sangat mudah terbentuk (Prasetya, 2018). 

2. Perizinan 

Perizinan dilaksanakan dengan menyerahkan proposal dan surat 

permohonan kegiatan kepada mitra. Persiapan dilakukan dengan 

mengidentifikasi tempat atau ruangan yang tepat untuk 

perpustakaan masjid berbasis digital, menghubungi pihak ELFAN 

Digital Library untuk kepastian kerjasama peralatan dan sistem 

digital library dan merancang pelatihan pengoperasian perpustaaan 

masjid berbasis digital di Masjid Al-Fauziah Ngruki, Sukoharjo. 

3. Persiapan kegiatan  

Tahap ini digunakan tim pengabdi untuk mempersiapkan materi-

materi yang relevan dan terbaru untuk Digital Library. Sebelum 

melaksanakan kegiatan pengabdian, pada tanggal 23 Juni 2022 tim 

pengabdi berkoordinasi dengan ELFAN Digital Library untuk 

mempersiapkan aplikasi digital library (perpuspatakaan digital)  

yang akan dipasang di Masjid Al-Fauziyah. 

4. Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian diikuti oleh takmir dan jamaah Masjid Al-

Fauziah Ngruki, Sukoharjo yang berjumlah 34 peserta. Pada tahap 
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ini dilakukan sosialisasi dan serah terima aplikasi digital library dari 

tim pengabdian masyarakat UIN RM Said kepada Takmir Masjid.  

5. Monitoring dan evaluasi hasil 

Tahap Evaluasi dilaksanakan dalam tiga tahap. Pertama, 

pengecekan aplikasi digital library; kedua, melihat respon jamaah 

terhadap perangkat digital library; Ketiga: melihat wawasan 

keagamaan Jama’ah masjid al-Fauziyah setelah menggunakan dan 

membaca buku melalui digital library. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian dilakukan tanggal 20 Juli 2022 – 20 Oktober 2022 

dengan tujuan jamaah dari Masjid Al Fauziah Ngruki Cemani Grogol 

Sukoharjo dapat mengakses perpustakaan digital (digital library), 

mengupayakan sistem jaringan Perpustakaan Digital serta perangkat yang 

memadai di Masjid Al Fauziah, mengadakan pelatihan penggunaan 

perangkat digital library hingga beberapa jamaah atau takmir masjid yang 

ditugasi mengenai perpustakaan digital ini bisa ahli/mengoperasikan 

dengan baikdan para Jamaah atau pengguna perpustakaan digital ini 

dapat mengambil manfaat dari buku-buku yang diakses, hingga menambah 

pengetahuan atau wawasan, dan lebih bijak lagi menyikapi perbedaan 

(mengurangi radikal). 

Tahapan pendampingan dilakukan secara kontinyu agar peserta dapat 

menggunakan Digital Library dengan tepat. Jumlah buku yang termuat di 

Aplikasi digital di Masjid Al-Fauziyah terdiri dari tiga Bahasa, yaitu 

bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris. Jumlah semuanya 

sebanyak 9933 buku  dengan rincian: buku berbahasa Indonesia sebanyak 

3652 buku, berbahasa Inggris 2671 buku, dan berbahasa Arab sebanyak 

3610 buku, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi Digital Library kepada jamaah Masjid Al-Fauziyah 

 

Evaluasi dilaksanakan dua minggu setelah sosialisasi. Evaluasi tahap 

satu ini untuk memastikan bahwa aplikasi/perangkat digital library yang 

dipasang di masjid al-Fauziyah tidak ada masalah; dan juga para jamaah 

tidak mengalami kendala dalam mengoperasikan aplikasi tersebut. 
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Pengukuran respon jamaah terhadap Aplikasi Digital Library di Masjid 

Al-Fauziyah menggunakan metode kuesioner. Kuesioner skala Likert 

tertutup (1-5) digunakan untuk pengumpulan data dengan jumlah 

responden sebanyak 34 responden. Platform yang digunakan untuk 

menyebar kuesioner dengan google form untuk mengetahui respon jamaah 

terhadap aplikasi Digital Library di Masjid Al Fauziyah. Data berupa skor 

atau angka diidentifikasi menggunakan interval Bringula Bringula (2015) 

pada skala lima poin. Untuk menganalisis dan menjelaskan temuan, 

menggunakan pedoman interpretasi, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pedoman Interpretasi 

No Rentang Skor Persentase Klasifikasi 

1 1,00 – 1,80 20% - 36% Sangat Rendah 
Sangat Tidak 

Setuju 

2 1,81 – 2,60 37% - 52% Rendah Kurang Setuju 

3 2,61 – 3,40 53% - 68% Cukup Cukup Setuju 

4 3,41 – 4,20 69% - 84% Baik Setuju 

5 4,21 – 5,00 83% - 100% Sangat Baik Sangat Setuju 

 

Di bawah ini merupakan beberapa aspek yang diukur untuk 

mengetahui respon jamaah terhadap Aplikasi Digital Library di Masjid Al-

Fauziyah, seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Respon Jamaah terhadap Aplikasi Digital Library di Masjid Al-Fauziyah 

No Aspek yang diukur Rata-rata Median Modus % Interpretasi 

1 Kemudahan dalam 

mempelajari Digital 
Library di Masjid Al 

Fauziyah 

4,42 4 5 88,42 

Sangat 

mudah 

dipelajari 

2 Kemudahan dalam 

pemahaman tampilan 

layar Digital Library 

4,36 4 4 87,37 

Sangat 

mudah 

dipahami 

3 Kemudahan dalam 

menemukan buku di 

Digital Library 
4,26 4 4 85,26 

Sangat 

mudah 

mendapatkan 

buku 

4 Kemudahan mengakses 

buku di Digital Library 4,37 4 4 87,37 

Sangat 

mudah 

mengakses 

5 Kebermanfaatan Digital 
Library bagi para jamaah 

Masjid Al Fauziyah 

4,79 4 5 95,79 
Sangat 

bermanfaat 

 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa aspek 

kemudahan dalam mempelajari Digital Library di Masjid Al Fauziyah 

memiliki nilai rata-rata 4,42 (88,42%) yang memiliki interpretasi sangat 

mudah dipelajari. Aspek kemudahan dalam pemahaman tampilan layar 

Digital Library memiliki nilai rata-rata 4,36 (87,37%) yang memiliki 

interpretasi sangat mudah dipahami. Aspek kemudahan dalam 

menemukan buku di Digital Library memiliki nilai 4,26 (85,26%) yang 
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memiliki interpretasi sangat mudah mendapatkan buku. Aspek kemudahan 

mengakses buku di Digital Library memiliki nilai rata-rata 4,37 (87,37%) 

yang memiliki interpretasi sangat mudah mengakses. Aspek 

kebermanfaatan Digital Library bagi para jamaah Masjid Al Fauziyah 

memiliki nilai rata-rata 4,79 (95,79%) yang memiliki interpretasi sangat 

bermanfaat. Berikut adalah Tabel 3, aspek yang diukur untuk mengetahui 

respon jamaah terhadap Aplikasi Digital Library di Masjid Al-Fauziyah, 

seperti terlihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Respon Jamaah terhadap Aplikasi Digital Library di Masjid Al-Fauziyah 

No Aspek yang dinilai 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 Aspek kemudahan 

dalam mempelajari 

digital library 

50% 45% 5% - - 

2 Aspek Kemudahan 

Pemahaman pada 

Tampilan Layar 

Digital Library 

40% 55% 5% - - 

3 Aspek Kemudahan 

dalam Menemukan 

Buku di Digital 
Library 

35% 60% 5% - - 

4 Aspek Kemudahan 

dalam Mengakses 

Buku di Digital 
Library 

45% 50% 5% - - 

5 Aspek 

Kebermanfaatan 

Digital Library  

80% 20% - - - 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 50% 

jamaah Masjid Al Fauziah memberikan respon bahwa Digital Library di 

masjid Al Fauziah sangat mudah dipelajari, sebanyak 45% mudah 

dipelajari, dan 5% memberikan respon cukup mudah dipelajari. Manfaat 

nyata dari literasi digital adalah menghemat waktu, belajar lebih cepat, 

menghemat uang, selalu mendapatkan informasi terbaru, selalu 

terhubung, membuat keputusan yang lebih baik (Sumiati & Wijonarko, 

2020). Sebanyak 40% jamaah Masjid Al Fauziah memberikan respon bahwa 

tampilan layar Digital Library di masjid Al Fauziah sangat mudah 

dipahami, sebanyak 55% memberikan respon mudah dipahami, dan 

sebanyak 5% memberikan respon cukup mudah dipahami. Kemudahan 

yang dapat dicapai dengan bantuan teknologi informasi adalah pekerjaan, 

pengoperasian dan layanan perpustakaan dapat ditingkatkan, yang dapat 

mempercepat kemajuan pengembangan perpustakaan dan memanfaatkan 

penerapan informasi teknologi (Sunu, 2019). 
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Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 35% 

jamaah Masjid Al Fauziah memberikan respon bahwa dalam mencari buku 

di Digital Library di masjid Al Fauziah sangat mudah ditemukan, sebanyak 

60% memberikan respon mudah menemukan buku, dan sebanyak 5% 

memberikan respon cukup mudah menemukan buku. Kemudahan akses 

pada digital library memiliki relevansi positif terhadap minat baca 

masyarakat (Setyowati & Lubis, 2020). Sebanyak 45% jamaah Masjid Al 

Fauziah memberikan respon bahwa dalam mengakses buku di Digital 

Library di masjid Al Fauziah sangat mudah diakses, sebanyak 50% 

memberikan respon mudah mengakses buku, dan sebanyak 5% 

memberikan respon cukup mudah mengakses buku. Perpustakaan digital 

memberikan banyak benefit yang tidak diperoleh dari perpustakaan 

konvensional seperti tidak memerlukan ruangan yang besar, mudah 

diakses dan dibawa kemana-mana dan praktis (Saleh, 2013); (Arifin, 2017). 

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 80% 

jamaah Masjid Al Fauziah memberikan respon bahwa Digital Library di 

masjid Al Fauziah sangat bermanfaat, sebanyak 20% memberikan respon 

bermanfaat. Digital library menjadi sebuah solusi atas keterbatasan-

keterbatasan yang terkaji untuk menumbuhkan Gerakan literasi secara 

masif (Yanti & Yusnaini, 2018); (Yusuf & Laugu, 2021). Sebanyak 20% 

jamaah Masjid Al Fauziah meng-Copy buku dari Digital Library dengan 

frekuensi seminggu 3 kali,sebanyak 45% dengan frekuensi seminggu 2 kali, 

dan sebanyak 35% dengan frekuensi seminggu 1 kali. Topik yang Sering 

Diakses oleh Jamaah dari Digital Library di Masjid Al Fauziah adalah 

sebanyak 35% jamaah Masjid Al Fauziah mengakses buku dengan topik 

tafsir dari Digital Library, sebanyak 35% mengakses buku dengan topik 

sirah nabi, sebanyak 20% mengakses buku dengan topik fiqh, sebanyak 5% 

mengakses buku dengan topik hadist, dan sebanyak 5% mengakses buku 

dengan topik aqidah. Sebanyak 70% jamaah Masjid Al Fauziah 

memberikan respon bahwa Digital Library di masjid Al Fauziah memiliki 

keunggulan mudah diakses, sebanyak 15% memiliki keunggulan hemat 

biaya, dan sebanyak 15% memberikan respon mudah dibawa, seperti 

terlihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan 

Inisial 
Skor Perubahan 

skor Sebelum Sesudah 

LD 70 100 30 

PFA 60 80 20 

LB 70 100 30 

MPS 70 80 10 

KA 60 90 30 

AMS 50 100 50 

AR 60 80 20 

AL 60 100 40 
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AC 60 90 30 

SR 60 100 40 

DRS 60 80 20 

SS 60 100 40 

AWM 50 100 50 

DPS 60 80 20 

IPS 70 100 30 

NAW 60 80 20 

AMD 50 90 40 

DAM 60 100 40 

ZMA 70 80 10 

ARD 60 100 40 

ADP 50 90 40 

AS 70 100 30 

DM 60 100 40 

MM 50 90 40 

EHR 60 90 30 

M 70 80 10 

MR 70 100 30 

PAP 50 100 50 

EH 70 80 10 

YR 60 90 30 

QAR 50 90 40 

NFQ 60 90 30 

MIH 70 80 10 

FR 70 90 20 

Total (mean ± SD) 61,18 91,18 30. 

 

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata skor pengetahuan peserta sebelum 

penyuluhan adalah 61,18, sedangkan skor pengetahuan setelah penyuluhan 

memiliki skor rata-rata 91,18. Perubahan skor pengetahuan sebelum dan 

sesudah berkisar antara 0-50. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pengetahuan peserta tentang Digital Library setelah penyuluhan 

mengalami kenaikan pengetahuan dengan skor sebesar 30.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan 

bahwa Gerakan literasi nasional di Masjid Al Fauziah Ngruki berbasis 

digital library dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan takmir dan 

jamaah meskipun dengan keterbatasan tempat di masjid. Digital library 

Masjid Al Fauziah mudah dipelajari, tampilan layar dan fitur mudah 

dipahami, buku-buku koleksi mudah diakses, hemat biaya dan mudah di 

bawah. 

Adapun saran yang dapat tim pengabdi sampaikan adalah perlu adanya 

tindak lanjut atas kegiatan pemgabdian masyarakat ini yaitu update 

koleksi buku terkini dan memotivasi takmir dan jamaah Masjid Al Fauziah 

Ngruki agar lebih intensif dalam menfaatkan buku pada digital library 

Masjid Al Fauziah. 
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